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1. Pendahuluan  
 
Masalah yang terjadi dalam pembelajaran TIK di SMK Negeri 02 Salatiga 
berkaitan dengan kurang aktifnya siswa dalam melakukan proses belajar 
mengajar. Hal tersebut dikarenakan kurangnya kesadaran siswa untuk bertanya 
dengan guru dengan alasan malu atau takut untuk bertanya dan adanya perbedaan 
kemampuan siswa, dimana ada beberapa siswa yang memiliki kemampuan di 
bawah rata-rata dan ada juga yang memiliki kemampuan di atas rata-rata. 
Keadaan-keadaan seperti ini secara tidak langsung berpengaruh terhadap 
ketuntasan atau hasil belajar siswa yang diharapkan, tidak tercapai dengan 
maksimal. 
Melihat permasalahan tersebut, maka diperlukan strategi pembelajaran yang 
tepat agar siswa menjadi lebih aktif dalam pembelajaran sekaligus dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. Salah satu metode pembelajaran yang dapat 
meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa adalah dengan menggunakan 
metode tutor sebaya dengan berbantuan media video pembelajaran. Metode tutor 
sebaya adalah sebuah metode pembelajaran yang dilakukan dengan cara 
memberdayakan siswa yang memiliki daya serap yang tinggi, siswa yang dapat 
membimbing, siswa yang dapat membantu dari kelompok siswa itu sendiri untuk 
menjadi tutor bagi teman-temannya [1]. Media video pembelajaran yang 
digunakan, diharapkan dapat membantu siswa dalam memahami materi yang 
disampaikan tutor di kelas. Dalam Metode tutor sebaya ini, siswa tidak hanya 
berperan sebagai pendengar, tapi juga sebagai sumber ilmu bagi temannya.  
Berdasarkan latar belakang tersebut, akan dilakukan penelitian tindakan 
kelas tentang penggunaan metode tutor sebaya, khususnya dalam materi ajar 
bongkar pasang komponen komputer di SMK Negeri 02 Salatiga. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bagaimana penerapan tutor sebaya 
pada matapelajaran TIK sebagai upaya untuk meningkatkan hasil belajar dan 
membantu siswa yang kurang mampu agar mudah memahami pelajaran. Di 
samping untuk meningkatkan hasil dan keaktifan siswa, metode tutor sebaya juga 
bermanfaat untuk melatih siswa untuk saling membantu teman terutama yang 
mengalami kesulitan dalam belajar dan akan menjadi lebih mudah dalam 
memahami dan mendalami materi yang sedang dipelajari.  
 
2. Tinjauan Pustaka 
 
Beberapa penelitian yang pernah dilakukan terkait penggunaan metode tutor 
sebaya, yang menjadi acuan dalam penelitian ini, dijelaskan sebagai berikut. 
Penelitian yang dilakukan oleh Dedi dan Desy yang menunjukkan adanya 
perubahan yang signifikan antara hasil belajar siswa sebelum dan sesudah 
menggunakan model pembelajaran tutor sebaya dalam belajar Microsoft Excel [2] 
dan dapat mempengaruhi sikap positif siswa dalam proses pembelajaran [3]. 
Penelitian lain juga menguatkan hal tersebut, dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Nafisah menunjukkan bahwa metode tutor sebaya dapat meningkatkan 





Ketiga penelitian tersebut menyatakan bahwa penelitian tutor sebaya 
membantu untuk memperbaiki hasil belajar siswa dan meningkatkan keaktifan 
minat siswa dalam proses belajar mengajar. Maka dilakukan penelitian yang 
membahas tentang penggunaan metode tutor sebaya. Metode itu sendiri adalah 
cara yang digunakan oleh guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar di 
kelas, sebagai upaya untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan 
[5]. Tutor adalah orang yang memberi pelajaran (membimbing) kepada seseorang 
atau sejumlah kecil siswa [6]. Sebaya adalah anak-anak atau remaja yang 
memiliki usia atau tingkat kematangan yang kurang lebih sama [7]. Berdasarkan 
hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa tutor sebaya adalah suatu metode 
pembelajaran yang dilakukan dengan cara memberdayakan siswa yang memiliki 
daya serap yang tinggi, siswa yang dapat membimbing, dan siswa yang dapat 
membantu teman-temannya untuk mencapai tujuan pembelajaran.  
Langkah-langkah pelaksanaan metode tutor sebaya [8], dijelaskan sebagai 
berikut: 1) Pemilihan Materi, pilihlah materi yang memungkinkan materi tersebut 
dapat dipelajari peserta didik secara mandiri; 2) Pembagian Kelompok, bagilah 
peserta didik menjadi kelompok-kelompok. Kemudian peserta didik yang lebih 
pandai disebar dalam setiap kelompok dan akan bertindak sebagai tutor; 3) 
Pembagian Materi, masing-masing kelompok diberikan tugas untuk mempelajari 
satu sub materi dan setiap kelompok akan dipandu oleh siswa yang lebih pandai 
(tutor). Instruksi guru pada bagian ini sangat penting, sebab jika instruksi tidak 
jelas, maka penggunaan metode tidak akan berjalan dengan maksimal; 4) Waktu, 
berikan peserta didik waktu yang cukup untuk persiapan, baik dalam kelas 
maupun di luar kelas; 5) Diskusi Kelompok, ketika semua kelompok sedang 
bekerja, sebaiknya guru mengawasi jalannya proses diskusi. Guru dapat 
membantu apabila terjadi pemahaman yang salah. Tetapi tidak mengambil alih 
kepemimpinan kelompok; 6) Laporan Tim, setiap kelompok melalui wakilnya 
menyampaikan sub materi sesuai dengan tugas yang diberikan dan yang telah 
dipelajari. Guru bertindak sebagai narasumber utama; 7) Kesimpulan, setelah 
semua kelompok menyampaikan tugasnya secara berurutan sesuai dengan urutan 
sub materi, guru memberikan kesimpulan dan klarifikasi seandainya ada 
pemahaman peserta didik yang perlu diluruskan; dan 8) Tes, membagi soal tes dan 
memberikan cukup waktu bagi semua peserta didik untuk menyelesaikannya, 
dimana hasil tes ini berfungsi untuk mengukur keberhasilan metode tutor sebaya 
(peer teaching) dalam pembelajaran. Test dilakukan pada pertemuan terakhir 
setiap siklus. 
Pada saat proses tutoring berjalan siswa harus aktif dalam kegiatan 
pembelajaran. Aktif dalam proses pembelajaran yang dimaksudkan yaitu, guru 
harus menciptakan suasana sedemikian rupa, sehingga siswa aktif bertanya, 
mempertanyakan, dan mengemukakan gagasan [5]. Keaktifan meliputi interaksi 
guru dengan siswa, dan siswa dengan siswa lainnya [8]. Belajar secara aktif 
berarti keterlibatan siswa dalam aktivitas pembelajaran sangat dominan. Keaktifan 
siswa selama proses belajar tergantung pada interaksi siswa dengan 
lingkungannya [9]. Jadi dapat disimpulkan keaktifan belajar adalah keterlibatan 





Pada penelitian ini penggunaan metode tutor sebaya pada pembelajaran 
dibantu dengan media video pembelajaran. Media video pembelajaran digunakan 
saat proses tutoring, penggunaan media ini bertujuan untuk meningkatkan 
keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. Siswa yang aktif akan mempengaruhi 
hasil belajar pada proses pembelajaran. Hasil belajar itu adalah terjadinya 
perubahan tingkah laku pada diri seseorang yang dapat diamati dan diukur bentuk 
pengetahuan, sikap dan keterampilan [10]. Jadi dapat disimpulkan hasil belajar 
adalah perubahan tingkah laku atau penampilan, dengan serangkaian kegiatan 
yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk pengetahuan, sikap dan 
keterampilan.  
Penelitian ini menggunakan mata pelajaran Teknologi informasi dan 
komunikasi yang diharapkan siswa dapat terlibat aktif dalam perubahan 
penggunaan produk teknologi informasi dan komunikasi. Penggunaan teknologi 
informasi dan komunikasi, menyebabkan siswa akan dengan cepat mendapatkan 
ide dan pengalaman. Materi dalam proses pembelajaran ini adalah materi bongkar 
pasang komponen komputer yang dilakukan dengan bantuan media video 
pembelajaran tentang cara pemasangan komponen perangkat CPU. Materi yang 
diajarkan meliputi komponen perangkat computer, tata letak komponen computer, 
keselamatan kerja, perangkat media penyimpanan, prosedur bongkar pasang 
computer, perawatan computer, dan pemahaman tentang BIOS. 
 
3. Metode Penelitian  
 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian yang dilakukan adalah 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Tempat penelitian adalah SMK Negeri 2 
Salatiga. Subyek penelitian adalah siswa kelas X TKJ A SMK Negeri 2 Salatiga 
yang terdiri dari 36 siswa. Mata pelajaran yang dijadikan sarana penelitian adalah 
Perakitan Komputer. Tahapan penelitian dalam PTK, dapat dilihat pada Gambar 
1. 
 
Gambar 1. Tahapan Penelitian Tindakan Kelas Model Kemmis dan McTaggart [11] 
 
Tahapan PTK model Kemmis dan McTaggart pada Gambar 1, terdiri dari 





dan tahap refleksi [11], dijelaskan sebagai berikut. Tahap perencanaan, pada 
tahap ini dilakukan pemilihan materi yang akan diajarkan dan penyusunan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), berkolaborasi dengan guru mata 
pelajaran yang dalam penelitian ini akan bertindak sebagai observer. Selain 
memilih materi dan menyusun RPP, juga dilakukan pemilihan siswa yang akan 
menjadi tutor. Tutor dipilih berdasarkan nilai hasil belajar dan diskusi antara guru 
mata pelajaran dan peneliti untuk mengetahui siswa yang mempunyai kemampuan 
berkomunikasi yang baik dan daya serap tinggi. Peneliti dalam penelitian ini akan 
bertindak sebagai guru. Tahap pelaksanaan tindakan dan observasi, pada tahap 
pelaksanaan tindakan akan dilaksanakan apa yang telah direncanakan pada tahap 
perencanaan, yaitu menerapkan pembelajaran sesuai skenario yang telah disusun, 
sedangkan tahap observasi dilaksanakan bersamaan dengan tahap pelaksanaan. 
Observasi dilakukan untuk melihat keaktifan siswa dalam pembelajaran TIK dan 
melihat keberhasilan penerapan metode belajar dalam pembelajaran TIK. Tahap 
refleksi, merupakan tahap dimana dilakukan pembahasan atau pengkajian ulang 
apa yang telah dilakukan pada tahap pelaksanaan tindakan dan observasi, 
kemudian dijadikan acuan untuk perbaikan pada siklus selanjutnya. Dalam 
penelitian ini peneliti bertindak sebagai guru. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tes, 
dokumentasi, dan teknik observasi. Tes digunakan sebagai alat ukur untuk melihat 
hasil belajar siswa dalam mata pelajaran TIK menggunakan metode tutor sebaya. 
Dalam penelitian ini ada dua jenis tes yang digunakan, yaitu tes tertulis dan tes 
unjuk kerja. Tes tertulis digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa dari awal 
penerapan metode pada siklus 1 sampai akhir siklus 2.  Tes penilaian praktik 
digunakan untuk memperoleh data pemahaman siswa dalam memperhatikan 
gambar pada proses pembelajaran dengan media video pembelajaran. 
Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data awal siswa (dokumen sekolah) 
dan juga digunakan ketika penelitian dengan dokumentasi berupa foto-foto selama 
penelitian dilaksanakan.  
Lembar Observasi digunakan untuk memperoleh data keaktifan siswa 
berdasarkan indikator keaktifan siswa pada proses penerapan metode tutor sebaya. 
Lembar observasi keaktifan disusun berdasarkan indikator keaktifan menurut Paul 
D. Deirich (dalam Hamalik, 2007) yaitu Visual activities, Oral activities, 
Listening activities, Writing activities, Drawing activities, Emotional activities, 
Motor activities [5]. Indikator-indikator tersebut kemudian dijabarkan ke dalam 
beberapa item pernyataan, terlihat pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Indikator Keaktifan Siswa Yang Digunakan Dalam Instrumen Observasi 
Penerapan Metode Tutor Sebaya 






- memperhatikan penayangan materi dengan 
video  
- mencatat materi yang ada pada video  
 
Oral activities  
- Tanya jawab  
 





- Berdiskusi kelompok  
 
- interaksi siswa dengan siswa/guru  
 
Observasi dilakukan untuk melihat keaktifan siswa ketika menggunakan 
metode tutor sebaya dalam pembelajaran. Dalam observasi ini pengamatan 
dilakukan terhadap kegiatan yang dilakukan oleh guru dan siswa selama proses 
pembelajaran. 
Tes dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua, yaitu untuk mengukur 
ranah kognitif dan ranah psikomotorik. Tes yang digunakan untuk mengukur 
ranah kognitif diukur menggunakan tes tertulis berupa pilihan ganda, sedangkan 
tes yang digunakan untuk mengukur ranah psikomotorik adalah tes unjuk kerja. 
Instrumen tes disusun berdasarkan prosedur pembuatan butir soal. Untuk 
mengetahui hasil belajar siswa, dengan menilai hasil tes menggunakan rumus 
pada Persamaan 2 [12]. 
 
Nilai hasil belajar = 
     
            
 X 100  
 
Dalam penelitian yang dilakukan, data dianalisis dengan menghitung rata-
rata nilai kelas dan persentase ketuntasan belajar 
Teknik analisis data yang digunakan yaitu teknik analisis uji ketuntasan dan 
teknik analisis deskriptif komparatif. Analisis uji ketuntasan adalah analisis 
membandingkan skor yang diperoleh dengan KKM. Analisis deskriptif 
komparatif yaitu membandingkan nilai tes pra siklus (sebelum perbaikan) dengan 
nilai tes antar siklus. Data berupa angka-angka disebut data kuantitatif dan data 
berbentuk kata-kata atau penjelasan disebut data kualitatif [13]. 
Indikator keberhasilan merupakan ketentuan atau patokan suatu penelitian 
dikatakan berhasil atau tidak. Dalam penelitian  ini yang menjadi indikator 
keberhasilan setelah pelaksanaan tindakan adalah : 1) Meningkatnya hasil belajar 
siswa setelah pelaksanaan tindakan dapat dilihat melalui peningkatan nilai dari 
siklus I ke siklus selanjutnya. Apabila nilai hasil belajar siswa yang didapat sesuai 
nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 75 ke atas mencapai  ≥ 70% 
siswa, maka dapat dikatakan penggunaan metode tutor sebaya mampu 
meningkatkan hasil belajar siswa; dan 2) Hasil observasi menunjukkan bahwa 
siswa aktif di dalam proses pembelajaran. Persentase skor minimal 70 % siswa 
[14]. Desain Pelaksanaan Tutor Sebaya dalam pembelajaran dijelaskan pada Tabel 
2.  
 
Tabel 2. Desain Pelaksanaan Tutor Sebaya dalam pembelajaran  
Tahapan Kegiatan siklus 1 Kegiatan siklus 2 
Diskusi 
Kelompok 
- Tutor menunjukkan dan 
menjelaskan kepada siswa 
mengenai bahan dan peralatan 
dalam perakitan komputer 
- Tutor memberikan tontonan 
video mengenai komponen 
yang ada dalam komputer  
- Tutor memberikan tontonan 
video mengenai tata cara 
bongkar pasang komputer 
- Siswa aktif mengerjakan 
lembar kerja sambil 






- Sambil mendengarkan 
penjelasan tutor, siswa 
mengerjakan lembar kerja 
yang sudah disediakan  
- Anak tutor melakukan diskusi 
tanya jawab dengan tutor, 
dengan bimbingan dan 
pantauan guru matapelajaran 
- Tutor menjelaskan cara 
instalasi BIOS dan fungsi 
penginstalan BIOS tersebut 
Laporan Tim - Masing-masing kelompok 
menyajikan hasil diskusi 
tentang materi hari ini  
- Siswa dan tutor mencocokkan 
jawaban LKS dengan guru 
dan kelompok lain  
- Tutor  dan anak tutor 
menyajikan hasil pemasangan 
komponen komputer dan juga 
menjelaskan fungsi dari 
komponen tersebut 
 
Tes - Tutor dan anak tutor 
mengerjakan soal tes tertulis 
mengenai materi peralatan 
perakitan komputer, 
komponen komputer dan 
keselamatan kerja   
- Tutor dan anak tutor 
mengerjakan soal tes tertulis 
pada pertemuan terakhir di 
siklus 2 dengan materi 
prosedur bongkar pasang 
komputer dan konfigurasi 
BIOS 
- Tutor dan anak tutor secara 
individu melakukan tes 




4. Hasil dan Pembahasan  
 
Setelah pembelajaran dengan menerapkan metode tutor sebaya pada siklus I, 
dilakukan refleksi bersama observer (guru mata pelajaran dan teman sejawat) dan 
perwakilan siswa untuk membahas hasil kegiatan pada siklus I. Berdasarkan hasil 
observasi terdapat siswa yang masih malu bertanya dan terlihat pasif, dan ada 
beberapa tutor yang belum dapat menjelaskan materi dengan baik kepada 
temannya. Hal ini dikarenakan siswa masih belum terbiasa dengan metode tutor 
sebaya. Kemudian dari evaluasi hasil belajar, persentase siswa yang tuntas belum 
mencapai indikator keberhasilan. Oleh karena itu diperlukan tindakan pada siklus 
II dengan beberapa perbaikan. Beberapa perbaikan tersebut adalah: 1) Guru harus 
memberikan instruksi yang jelas dalam penerapan metode; 2) Guru harus 
meningkatkan bimbingan kepada murid untuk membantu tutor ketika diskusi; 3) 
Guru diharapkan mampu meningkatkan pengelolaan waktu dalam kegiatan 
pembelajaran; dan 4) Perlu dilakukan usaha-usaha untuk mengaktifkan peserta 
didik di siklus II, karena keaktifan peserta didik belum mencapai indikator yang 
ditentukan. 
Setelah melakukan tindakan kelas selama dua pertemuan pada siklus II, 
maka dilakukan tahap refleksi dari apa yang telah dilakukan selama tindakan 
diberikan. Berdasarkan hasil pengamatan pada siklus II, dapat disimpulkan bahwa 





siswa sudah aktif, hal ini dibuktikan dengan data hasil observasi keaktifan yang 
telah mencapai 80% siswa yang mempunyai kategori keaktifan tinggi, kemudian 
dari hasil belajar juga menunjukkan peningkatan pada setiap siklus. Untuk itu 
penelitian tidak perlu dilanjutkan ke siklus selanjutnya. Hal ini menunjukkan 
bahwa metode tutor sebaya dapat meningkatkan keaktifan siswa dan hasil belajar 
siswa. 
Pembahasan terkait hasil PTK yang dilakukan pada Siklus I dan II, 
dijelaskan sebagai berikut. Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data 
hasil observasi keaktifan siswa (berdasarkan indikator), dan data hasil belajar 
(evaluasi). 
Data hasil observasi keaktifan siswa kelas X TKJ A SMK Negeri 2 Salatiga 
berdasarkan indikator, ditunjukkan pada Tabel 3. 
 
























66 % 67 % 70 % 73 % 76 % 
3. Melakukan tanya 
jawab 
60 % 67 % 72 % 74 % 75 % 
4. Mencatat apa 
yang dipelajari 
62 % 76 % 78 % 76 % 80 % 
 
Berdasarkan data pada Tabel 3, dapat dianalisis bahwa, pada aspek mencatat 
pelajaran mengalami peningkatan tertinggi sebesar 14% dari sebelum 
menggunakan metode tutor sebaya kemudian meningkat 2% pada pertemuan 
selanjutnya sampai siklus 2. Namun ada penurunan di aspek ini pada siklus 2 
pertemuan pertama sebesar 2%. Pada aspek lainnya juga mengalami peningkatan, 
rata-rata meningkat 3% pada setiap pertemuan di siklus 1 dan siklus 2 pada aspek 
berinteraksi dengan kelompok maupun pada aspek memperhatikan penayangan 
materi dengan video. Berdasarkan hasil observasi tersebut, penelitian ini juga 
memperoleh data hasil belajar. Data hasil belajar siswa pada siklus 1 dan 2 
ditunjukkan pada Tabel 4. 
 
Tabel 4. Hasil Evaluasi Tertulis 
No Aspek Penilaian Prasiklus Siklus I Siklus II 
1 Nilai rata-rata 67,36 73,94 82,67 
2 Nilai tertinggi 85 90 100 
3 Nilai terendah 50 62 72 
4 Jumlah siswa yang tuntas 15 20 28 





6 Persentase ketuntasan 41,67% 55,57% 77,78% 
 
Berdasarkan Hasil evaluasi tertulis pada Tabel 4, dapat dianalisis bahwa 
hasil evaluasi tertulis mengalami kenaikan. Nilai rata-rata, nilai tertinggi, nilai 
terendah dan jumlah siswa yang tuntas mengalami kenaikan. Sedangkan jumlah 
siswa yang tidak tuntas berkurang. Hasil tersebut berkaitan dengan hasil evaluasi 
tertulis pada tutor yang lebih tinggi daripada anak tutor. Penggunaan metode tutor 
sebaya menyebabkan, siswa yang menjadi tutor semakin menguasai materi, 
sehingga tidak mengalami kesulitan dalam mengerjakan evaluasi tertulis. 
Kemudian setelah evaluasi tertulis, penelitian ini juga memperoleh hasil tes 
praktik yang dilaksanakan pada pertemuan terakhir. Data hasil evaluasi tes praktik 
ditunjukkan pada Tabel 5.  
 
Tabel 5. Hasil Tes Praktik 
No  Tugas Nilai Rata–Rata  
1. Memasang Processor 10 
2. Memasang Heatsink (Kipas) 10 
3. Memasang Memory  10 
4. Memasang Motherboard 9,58 
5. Memasang Pin Group  8,06 
6. Memasang Harddisk Drive 9,86 
7. Memasang Optical Drive 8,61 
8. Memasang Kabel Drive 6,39 
9. Memasang Kartu Graphis 8,06 
10. Memasang Power Supply 10 
 Siswa Yang Tuntas 36 
 Siswa Yang Tidak Tuntas 0 
 
Berdasarkan Tabel 5 dapat dianalisis bahwa hasil tes praktik sudah cukup 
baik, walaupun ada beberapa hal yang mengalami nilai terendah yaitu pada proses 
pemasangan kabel drive. Berdasarkan hasil tes praktik tersebut semua siswa sudah 
memenuhi nilai ketuntasan pada evaluasi praktikum.  
Berdasarkan data hasil belajar siswa pada evaluasi tertulis dapat dilihat 
adanya pengaruh yang positif dari penerapan metode tutor sebaya dalam 
pembelajaran. Selain merangsang siswa untuk lebih aktif dalam pembelajaran di 
kelas, penggunaan metode tutor sebaya juga secara tidak langsung membuat nilai 
hasil belajar siswa meningkat secara berkala seiring penerapan metode tutor 




Hasil observasi keaktifan siswa pada aspek mencatat apa yang dipelajari 
mengalami peningkatan yang berakibat baik pada hasil pembelajaran siswa di 
siklus 1 maupun siklus 2, walaupun mengalami penurunan sebesar 2% pada 
pertemuan pertama siklus 2 yang disebabkan kurangnya kesadaran siswa untuk 
mencatat penjelasan tutor. Pada pertemuan berikutnya, tutor membimbing anak 
tutornya untuk mencatat kembali penjelasannya, kegiatan tersebut berpengaruh 





dipelajari. Presentase aspek berinteraksi dengan kelompok dan melakukan tanya 
jawab juga mengalami peningkatan yang dapat dilihat dari interaksi antara tutor 
dengan anak tutor saat proses pembelajaran berlangsung, tutor dan anak tutor 
saling melakukan tanya jawab mengenai materi yang dipelajari. Hal itu 
disebabkan karena anak tutor sudah mulai terbiasa dengan proses tutoring yang 
sedang berjalan dan anak tutor tidak lagi merasa malu untuk mengeluarkan 
pendapat. Presentase aspek yang terakhir adalah memperhatikan penayangan 
materi dengan media video, pada aspek ini tutor menayangkan video 
pembelajaran dan siswa sangat aktif menonton video pembelajaran dengan 
dibantu penjelasan tutor mengenai prosedur bongkar pasang komponen komputer. 
Pada aspek ini berakibat positif pada hasil tes praktikdan semua siswa yang 
melakukan tes memperoleh nilai yang cukup baik hingga semua siswa tuntas 
dalam evalusi tes praktik.  
Sedangkan pada hasil evaluasi tertulis, diketahui bahwa delapan orang siswa 
yang belum tuntas memang mempunyai kemampuan yang rendah dalam 
menyerap pelajaran. Remedial dilakukan dengan cara memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk mempelajari materi yang menjadi bahan untuk tes, kemudian 
membuat ringkasannya. Setelah itu, siswa diberikan kesempatan untuk melakukan 
tes ulang dengan soal yang sama, nilai maksimal yang akan diperoleh oleh siswa 
yang remedial adalah 75. 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan proses pembelajaran dengan 
metode Tutor Sebaya, maka dapat diajukan saran, agar guru dapat menerapkan 
Metode Tutor sebaya dalam pembelajaran TIK khususnya, sehingga dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. Bagi peneliti selanjutnya, pembelajaran tutor 
sebaya memerlukan pendekatan khusus kepada siswa yang bertindak sebagai 
tutor, karena dalam proses belajar, keberhasilan tutor dalam memimpin diskusi 
sangat diharapkan. Tutor memegang peranan yang sangat  penting dalam model 
pembelajaran ini. Tutor diharapkan adalah siswa yang tidak hanya memiliki 
kemampuan akademik yang bagus, tetapi mampu memimpin sebuah diskusi 
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